BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini., banyak orang yang mulai melakukan kegiatan penambangan data.
Kegiatan tersebut biasanya disebut dengan data mining. Data mining sendir
merupakan proses penambangan data atay pengigalian informasi yang berguna dan
berharga yang didapatkan dari sekumpulan data yang besar stau database. Selain
itu, data mining bissanya digunakan untuk menemukan pola-pola yang fidak
diketahui untuk menghasilkan sebush pengetshuan baru atau sebuah kesimpulan

‘Dalam konteks data mining, salah satui bidang yang terkait secara erat
aﬂﬂ. m'hme leaming, Machine |eaming mempa'm ﬁmplﬂﬂbe]njm
komputer secura otomatis tanpn harus diprogram  secarn explisit. Dalam
mnw kecerdasan secara otomatis, machine learning malnhf dua proses
yaitu proses training dan proses testing. Pada saat ini machine leamning terbagi
mjacﬂ hy ﬂngnri yaitu mpﬁ'-vi-sed learning, unsupervised Iu;:ﬁug_. dan
reinfiorcement learning [2]. Pada supervised learing mempunyaj berbagai cabang
pembahasan seperti regresi dan klasifikasi

Mﬁhmm Futin pﬁty&njﬂ orang kurea selatan.
Data tersebut memiliki variable dependen varibel m_akan diprediksi berupa
perokok dan tidak mmmmmbﬂbﬂm&hml lab para
pekerja yang dopat d:gmmlmn untuk prﬂm'khﬁﬁkm antara perokok don bukan
perckok. Adapun beberapa fitur yang terdapal pada datn tersebul seperti jenis
kelamin, gula durah, karang gigi dan lain — lain.

Kemudian "beberapa hal yang dapat mempengaruhi performa dari model
klasifikasi machine leaming adalah imbalance class dan pemiliban fitur. Pembuatan
model klasifikasi pada imbalance class akan cenderung mengabaikan kelas dengan
Jumlah sampel yang sedikit sehingga dapat berdampak buruk terhadap performa
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maode] [3], Penggunaan fitur yang tidak mempunyai relasi pada variable dependen
juga skan songal mempengaruhi performa model. Fitur yang tidak terpakai harus
diseleksi menggunakan algoritma pemiliban fitur vang tepat [4]. Pada penelitian
ini, penulis menggunakan teknik SMOTE untuk mengatasi imbalanee elass.
Sedangkan pada masalah pemilihan fitur. penulis menggunakan metode forward
selection dan pearson correlation,

Selain itu, performa model Minnhmh.g]ugn sangat dipengarubi dori
penggunaan algum;!mhw ¢ mhﬁ;ﬂ. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan dua algoritma klasifikasi yaitu Support Viector Machine dan K-
nearest neighbors. SVM menpakan algoritma Klasifikasi dengan prinsip mencari
hjpu!ﬂﬂ dengan margin terbesur[5]. Sedangkan KNN merupakan metode
klasifikasi dengan cora mencari kedekatan data dﬂlﬂlﬁ :dhh lm.rmvu [6].
Pénggunasn kedua metode tersebut karena poda penelitian sebe
membahas tentang  kilasifikasi pemodelan gaji  dengan :hhnq anﬁtaﬂ

mendapatkan nilai akurasi diatas 80% | 7]

Penelition ini bertujuan untuk mengukur performa model "lng telah
angkan menggunakan slgoritma SVM dan KNN pada dataset penentuan
Eihﬂﬂl-pcmh:kpnslf Dengan menerapkan SMOTE, fiturselection dan peng gunaan
parameter klasifikasi yang tepat, diharapkan penelition 1n M memberikan hasil
peforma model yang bagus dan berkontribusi menambah wawasan tentang faktor -
faktor yang mempengaruhi klasifiksi pada status mkﬂk Adapun uniuk
mlmmm penulis menggunakan o’qﬁmun malrix yang dapal
menampilkan tabel dari jumiah kissifikasi pada data uji vang benar dan data wji
yang salah [8], i :

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas. maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagni bertkut:.

|. Bagaimana menerapkan SMOTE dan fitur sefection pada datnset status
perokok?



2. Bagoimana menerapkan metode Support Vector Machine dan K-nearest
neighbors untuk pembuatan model pada penentuan status perokok?
3. Berapa hasil evaluasi menggunakan confuntion matrix pada performa
madel yang telah dibuat?
13 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis mengtapkan batasan ruang lingkup agar
terhindar dari Iv:emung#man kesaluhan dalam ]rehksamnn penelitian. Batasan
masalah yang ditetapkan :]nlnmpmu penelitian ini meliputi

- Datasel yang digunakan berupa doin numerik yang didapatkan dari

mnkmmﬂwpnm pekeqa.mﬁﬂegmxﬂma.

2 Peneliti menggunakan teknik SMOTE untuk mengatasi tmbalance class.

3. Pada masalah pemiliban fitur, penelit w ‘metode Forward

m:n dan Pearson Comelation,

4. Pansliti berfokus pada pembustan mode! menggunakan algoritma B‘uppon

Vector Machine don K-nearest neighbors.

5. Tingkat akurasi dan performa dari model diukur menggunakan metode
confunsion matrix.
1.4 Tujuan Penelitlan

Tujuan paﬂﬂmm yang dilakukan oleh penulis adalsh untuk mengetahu
hﬂ]lﬂ'ﬂ!ﬂﬁl:_ enggunakan confuntion matrix dari perbandingan performa model

yang Mﬁmm pemilihan fitur, dan perbandingan performa
mode! pada penggurmuud-u.n algoritma yang berbeda yaitu Support Vector Machine

dan K-nearest neighbors pada dataset status perokok.

1.3 Manfaat Penelltian

Dalem peneliban ini mempunya beberapa manfaat vang dapat digunakan,
baik secars teori maupun praktisi antara lain:
1.5.1 Manfant secara teorl

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan untuk menambah
wawasan lentang faktor — faktor yang mempengaruhi performa



model machine learning seperti imbalance class, pemilihan fitur dan
penggunaan algoritma yang tepal.
1.5.2 Manfaat secara praktisi
a) Peneliti
Bagi peneliti bisa menggunakan model machine leaming yang
telah dibuat dikembangkim lebih lanjut dengan meningkatkan

BAB IV HASIL DAN
code, teknik SMOTE. p
yang didapatkan oleh performa model,

BAB V PENUTUF : berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan seloma
penelitian berlansung,
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